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Abstract : English plays a crucial role as a global language that needs to be
learned from an early age, as it opens up global opportunities and enhances
cross-cultural communication. However, children in the Tamo Dhua area face
challenges in learning English due to a lack of access to engaging and
effective materials. This activity aims to optimize children's understanding of
English through the use of visually appealing infographics. Infographics are
used to simplify information and make learning more interactive. The
methods applied include material development, infographic creation, and
classroom implementation. Observation and evaluation results show that
infographics help children better understand basic English vocabulary and
increase their engagement in learning. The children showed improvement in
remembering and using English words and actively participating in activities.

Keywords : Interactive Learning, Infographic, Vocabulary.

Abstrak : Bahasa Inggris memiliki peran penting sebagai bahasa global yang
perlu dipelajari sejak dini karena membuka peluang global dan meningkatkan
komunikasi lintas budaya. Namun, anak-anak di Lingkungan Tamo Dhua
menghadapi tantangan dalam mempelajari Bahasa Inggris karena kurangnya
akses ke materi yang menarik dan efektif. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemahaman bahasa Inggris anak-anak melalui penggunaan
infografis yang dirancang secara visual menarik. Infografis digunakan untuk
menyederhanakan informasi dan membuat pembelajaran lebih interaktif.
Metode yang diterapkan meliputi pengembangan materi, pembuatan
infografis, dan implementasi dalam kelas. Hasil observasi dan evaluasi
menunjukkan bahwa infografis membantu anak-anak memahami kosakata
dasar bahasa Inggris lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Anak-anak memperlihatkan kemajuan dalam mengingat dan
menggunakan kata-kata bahasa Inggris serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan.

Kata kunci : Pembelajaran Interaktif, Infografis, Kosakata Dasar.

ANALISIS SITUASI
Bahasa Inggris merupakan bahasa global yang umum digunakan untuk berkomunikasi
di berbagai negara dan lintas budaya. Putranti et al. (2019) menyatakan bahwa memperkenalkan

bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, sejak usia dini (awal masa sekolah) menyediakan
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banyak manfaat. Penggunaan luas Bahasa Inggris menjadikannya sangat penting untuk
dipelajari oleh siswa, karena membuka peluang besar untuk berinteraksi secara global.
Penguasaan Bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan prospek akademik dan profesional
siswa, tetapi juga berperan sebagai jembatan komunikasi lintas budaya, memungkinkan
individu-individu dengan beragam latar belakang bahasa untuk terhubung, berbagi ide, dan
berkolaborasi, mendorong pemahaman serta kerja sama global. Sejumlah besar informasi,
termasuk penelitian akademik, perkembangan teknologi, dan berita global, tersedia dalam
Bahasa Inggris. Disamping itu Dwihartanti & Nur Faizah (2019) mengungkapkan bahwa di
berbagai bagian dunia, Bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa sehari-hari, baik dalam
kehidupan sosial maupun lingkungan akademik.

Mempelajari Bahasa Inggris, siswa dapat mengakses berbagai sumber daya yang
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman belajar mereka. Disisi lain, Sudewi et al. (2024)
mengemukakan bahwa pelajar yang menguasai bahasa Inggris dengan baik memiliki daya saing
lebih tinggi dalam mencari peluang pendidikan dan pekerjaan. Walaupun bahasa Inggris adalah
bahasa asing di Indonesia, bahasa ini berperan signifikan dalam bidang pendidikan, di mana
pengajarannya dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Sudewi et al., 2023).
Selain penguasaan bahasa, pentingnya penyampaian informasi yang efektif juga menjadi aspek
yang harus diperhatikan dalam proses belajar-mengajar. Menurut Miftah (2019) komunikasi
merupakan proses di mana seorang komunikator menyampaikan informasi kepada penerima
(komunikan) melalui sebuah media yang menghasilkan efek tertentu. Suardana et al. (2023)
juga mengungkapkan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai
aplikasi telah muncul untuk mendukung guru dalam mengembangkan media pembelajaran
yang berfokus pada teknologi. Salah satu media tersebut adalah infografis yang berfungsi
sebagai alat bagi guru dalam menyusun komponen materi pembelajaran secara visual dan
menarik. Di sinilah infografis dapat memainkan peran penting.

Infografis adalah alat desain grafis yang menggabungkan elemen visual dan teks untuk
menyampaikan informasi secara efisien dan mudah dimengerti. Infografis menggunakan
elemen visual seperti grafik, diagram, ikon, gambar, dan skema warna untuk membuat data
yang kompleks lebih mudah dicerna. Konten infografis dapat bervariasi, mulai dari data statistik
hingga penjelasan proses atau perbandingan berbagai hal. Saptodewo (2014) menyatakan
visualisasi seperti ilustrasi atau fotografi memiliki kemampuan kuat untuk langsung menarik
perhatian dan berperan penting dalam mempengaruhi persepsi melalui elemen visual dalam

sebuah infografis. Tujuan utamanya adalah menyajikan informasi secara visual sehingga mudah
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dipahami dengan cepat oleh pembaca. Penggunaan infografis dalam pembelajaran bahasa
Inggris mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi siswa.

Banyak siswa kesulitan memahami materi bahasa Inggris karena penjelasan yang terlalu
verbal atau teks yang panjang. Farhan & Farih (2022) menyatakan siswa mengalami tantangan
dalam memahami teks berbahasa Inggris jika kosakata yang mereka kuasai tidak cukup untuk
membantu mereka memahami isi teks yang dibaca. Disisi lain, dalam penelitian Sudewi et al.
(2024) menjelaskan bahwa metode pengajaran yang digunakan oleh pengajar akan
mempengaruhi tingkat keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Infografis
menyederhanakan informasi dan menyajikannya secara visual, membuatnya lebih mudah
dipahami. Selain itu, infografis yang menarik secara visual dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan membuat pembelajaran lebih interaktif. Siswa juga lebih mudah mengingat informasi
yang disajikan secara visual dibandingkan teks panjang. Infografis membantu siswa mengingat
informasi penting dengan representasi visual yang jelas.

Azhari et al. (2022) menyatakan pemanfaatan media infografis membuat pengajar dapat
menyampaikan materi dengan mudah, dan sebagian besar siswa dapat memahami pelajaran
dengan baik. Di lingkungan pendidikan yang sibuk, guru seringkali kekurangan waktu untuk
memberikan penjelasan detail. Infografis memungkinkan penyampaian informasi secara efisien
dan cepat, memberikan panduan yang mudah dipahami oleh siswa. Anak-anak di Lingkungan
Tamo Dhua masih menghadapi kesulitan dalam memahami dan menggunakan Bahasa Inggris,
yang dapat menghambat peluang pendidikan dan pekerjaan mereka di masa depan. Kurangnya
akses ke sumber daya pendidikan berkualitas, termasuk materi pembelajaran bahasa Inggris
yang menarik, menjadi salah satu faktor utama. Kepala lingkungan mendukung penggunaan
metode inovatif dalam pengajaran, seperti infografis, untuk meningkatkan motivasi belajar
anak anak dan memperbaiki kualitas pendidikan.

Tujuan kegiatan ini adalah yang pertama untuk menyajikan informasi bahasa Inggris
dengan cara visual yang mudah dipahami sehingga membantu anak anak memahami materi
lebih baik. Yang kedua yaitu menjadikan pembelajaran bahasa Inggris lebih menarik dan
interaktif dengan elemen visual yang memotivasi anak anak untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Yang ketiga adalah menyederhanakan informasi kompleks melalui infografis
agar anak anak dapat menangkap inti informasi dengan cepat dan jelas. Yang terakhir adalah
membantu anak anak mengingat dan menghafal informasi bahasa Inggris dengan lebih baik
melalui representasi visual yang menarik. Untuk anak-anak yang baru mengenal Bahasa

Inggris, infografis dapat digunakan untuk memperkenalkan kosakata dasar secara visual, seperti
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alfabet, angka, warna, dan bentuk. Infografis yang mudah dipahami dapat membantu
membangun keterampilan dasar bahasa Inggris, sebelum anak-anak mempelajari materi yang
lebih kompleks. Dengan tujuan-tujuan ini, infografis dapat menjadi alat efektif dalam
membantu anak-anak menguasai Bahasa Inggris dengan cara yang lebih menyenangkan dan

mudah diakses.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini berlangsung pada bulan Juni hingga Agustus 2024 di Lingkungan Tamo
Dhua, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Peserta pelatihan terdiri dari anak-anak di
Lingkungan Tamo Dhua, Kabupaten Majene. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
bahasa Inggris yang menggunakan infografis. Tim Pengabdi melaksanakan tahapan-tahapan

kegiatan yang sudah direncanakan

Alur Pengembangan dan Implementasi Infografis untuk Pembelajaran Bahasa Inagris

T Tmpigmentasi di Kela:

Pengenalan kepada Anak-Anak

Gambar 1. Alur pengembangan dan implementasi infografis pembelajaran Bahasa Inggris

Melakukan analisis untuk mengerti kebutuhan serta tantangan yang dialami oleh anak-
anak dalam belajar bahasa Inggris. Analisis kebutuhan berperan penting dalam menetapkan
tujuan pembelajaran, yang kemudian akan menjadi dasar pengembangan materi, kegiatan, dan
evaluasi (Lestari, 2014). Hal itu dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai
karakteristik belajar anak-anak, seperti usia dan tingkat keterampilan bahasa Inggris. Usia anak
anak yang ada di Lingkungan Tamo Dhua berkisaran 5 sampai 11 tahun yang mengikuti
kegiatan ini. Kemudian melakukan kegiatan simulasi atau role play di mana anak-anak harus
menggunakan bahasa Inggris dalam situasi nyata, seperti menyebutkan alphabet dan number.
Keterampilan mereka dalam situasi ini memberikan indikasi bahwa tingkat kemampuan mereka
masih rendah.

Mengembangkan infografis yang selaras dengan usia dan tingkat pemahaman anak-
anak. Materi yang sederhana, menarik, dan relevan dengan kosakata dasar serta konsep bahasa
Inggris. Penjelasan infografis ada 10 topik dalam kumpulan infografis. Mendesain infografis
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yang mencakup elemen visual seperti gambar, ikon, warna, dan teks sederhana. Infografis fokus
pada kosakata dasar, angka, warna, bentuk, dan frasa sehari-hari. Menggunakan alat desain
grafis yaitu Canva dan Microsoft PowerPoint untuk membuat infografis yang menarik dan
mudah dipahami. Mengadakan sesi pengenalan untuk anak-anak, menjelaskan bagaimana
infografis akan digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris dan manfaatnya. Kemudian
menggunakan infografis dalam kegiatan kelas seperti permainan bahasa, kuis, dan diskusi untuk
mempraktikkan kosakata dan frasa baru dengan cara yang menyenangkan. Terdapat berbagai
teknik dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak, dan pengajaran tidak harus
terbatas pada materi yang tersedia saja. Pengajar dapat lebih kreatif dengan menggunakan
bahan-bahan pelengkap seperti gambar, lagu, dan permainan (Widayati, 2014).

Menggunakan infografis secara rutin dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yaitu pembelajaran bahasa Inggris, seperti membagikan infografis ke peserta. Melakukan
latihan berkala dengan menggunakan infografis dan mengevaluasi pemahaman anak-anak
melalui kuis yang berkaitan dengan infografis. Proses ini melibatkan pengumpulan umpan balik
dari anak-anak mengenai seberapa efektif infografis dalam membantu mereka belajar bahasa
Inggris. Tim PKM dapat mengetahui apakah infografis menarik minat anak-anak dan
memudahkan mereka dalam memahami materi. Selain itu, kemajuan belajar anak-anak juga
dievaluasi menggunakan infografis sebagai salah satu alat ukur. Evaluasi ini mencakup
pengukuran peningkatan kosakata serta keterampilan berkomunikasi yang diperoleh melalui
penggunaan infografis dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
infografis benar-benar memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan

bahasa Inggris anak.

HASIL DAN LUARAN

Observasi dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2024. Observasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman awal anak-anak tentang bahasa Inggris. Observasi
partisipatif dilakukan untuk memahami tingkat pemahaman kosakata bahasa Inggris pada anak
usia dini (Illiyyin & Ruhaena, 2024). Kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap kemampuan bahasa mereka. Mengamati lingkungan belajar anak-anak, seperti akses
terhadap materi pembelajaran, dan teknologi yang tersedia. Tim pengabdi melakukan interaksi
dengan anak-anak secara langsung. Meskipun anak-anak belum bisa memberikan umpan balik
verbal yang detail, mengajukan pertanyaan sederhana dan meminta mereka menunjukkan apa

yang mereka pahami sudah memberikan gambaran tentang efektivitas pendekatan infografis.
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Gambar 2. Observasi partisipatif pemahaman kosakata Bahasa Inggris
Berdasarkan hasil observasi, kami mengamati seberapa baik anak-anak dapat
mengucapkan kata-kata, membuat kalimat, dan menyampaikan ide atau perasaan mereka dalam
bahasa Inggris. Ini termasuk pengucapan (pronunciation), intonasi, dan kelancaran (fluency).
Kegiatan ini melibatkan pengujian seberapa cepat mereka merespons, atau seberapa akurat
mereka dapat mengikuti percakapan. Kesimpulan dari hasil pengamatan langsung adalah
mereka berada pada level dasar. Tim pengabdi menentukan jenis infografis yang paling sesuai

dengan kemampuan dan kebutuhan anak-anak.

Gambar 3. Pengenalan infografis sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris

Pengenalan Infografis kepada Anak-anak. Sebelum anak-anak tiba, Tim PKM
menyiapkan tempat untuk proses belajar mengajar. Kegiatan ini dilakukan di pos kamling
lingkungan Tamo Dhua. Infografis juga disiapkan dalam bentuk cetak untuk dibagikan kepada
setiap anak. Saat anak-anak sudah berkumpul, Tim PKM membuka sesi dengan penjelasan
singkat mengenai apa itu infografis. Penjelasan ini disampaikan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti oleh anak-anak. Tim PKM menggunakan contoh sederhana
untuk menjelaskan bahwa infografis adalah gambar yang berisi informasi yang akan membantu
mereka belajar bahasa Inggris. Setelah itu, setiap anak diberikan satu salinan infografis dalam
bentuk cetak. Infografis ini dirancang dengan elemen visual yang menarik, seperti gambar

hewan, benda, dan warna yang disertai dengan kata-kata dalam bahasa Inggris. Tim PKM
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memastikan bahwa setiap anak memiliki infografis yang sama agar mereka bisa mengikuti
penjelasan dengan lebih mudah.

Penjelasan Konten Infografis. Tim PKM mulai menjelaskan konten infografis
menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan mudah dipahami. Mereka fokus pada
penghubungan antara gambar yang ditampilkan dengan kata-kata dalam bahasa Inggris. Dalam
infografis menunjukkan gambar apel, Tim PKM akan mengatakan, "Ini adalah apel. Dalam
bahasa Inggris, kita menyebutnya ‘apple’. Untuk membantu anak-anak mengingat kata-kata
tersebut, Tim PKM meminta mereka untuk mengulangi kata-kata dalam bahasa Inggris secara
bersama-sama. Proses ini tidak hanya melibatkan pengucapan, tetapi juga pengenalan bunyi
dan visualisasi dari kata tersebut. Tim PKM juga memberi kesempatan kepada anak-anak untuk
bertanya jika ada hal yang mereka tidak pahami. Ini memungkinkan anak-anak untuk merasa

lebih nyaman dan terlibat dalam pembelajaran.

Gambar 4. Proses pengajaran kosakata Bahasa Inggris melalui infografis

Interaksi dan Keterlibatan Anak-anak. Setelah penjelasan awal, Tim PKM mulai
mengajak anak-anak untuk berinteraksi dengan materi yang ditampilkan di infografis. Mereka
mengajukan pertanyaan yang sederhana, seperti "Siapa yang bisa memberitahu saya apa ini
dalam bahasa Inggris?" sambil menunjuk gambar tertentu di infografis. Pertanyaan ini
mendorong anak-anak untuk berpikir dan menghafal kata-kata yang baru saja mereka pelajari.
Anak-anak kemudian diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan. Misalnya, jika Tim PKM
menunjukkan gambar seekor kucing dan bertanya, "Apa ini dalam bahasa Inggris?" anak-anak
yang sudah tahu akan menjawab "Cat.” Tim PKM memberikan pujian kepada anak-anak yang
menjawab dengan benar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung. Ini selaras dengan Lutfiyah & Wahyu Nurhayati (2023) yang menyatakan bahwa
pendapat siswa dan guru mengenai pengembangan bahan ajar berbasis infografis menunjukkan
hasil yang positif. Hal ini karena media pembelajaran ini praktis digunakan dan mendukung
siswa dalam memahami materi. Untuk membuat pembelajaran lebih menarik, Tim PKM juga
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mengadakan permainan kecil di mana anak-anak harus menemukan dan menunjuk gambar yang
sesuai dengan kata yang diucapkan oleh Tim PKM. Misalnya, Tim PKM mengatakan "Find the

'dog™ dan anak-anak harus menemukan dan menunjuk gambar anjing di infografis mereka.
Hasil dari kegiatan tersebut adalah pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.
Anak-anak aktif berpartisipasi dengan antusias dalam permainan, di mana mereka diminta
menemukan dan menunjuk gambar yang sesuai dengan kata yang disebutkan oleh Tim PKM.
Aktivitas ini membantu meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap materi serta menjaga
perhatian dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh
Prameswari & Hasanudin (2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media infografis dapat
mendukung siswa untuk meningkatkan minat belajar. Peningkatan minat ini berpotensi
menghasilkan pencapaian output belajar yang optimal. Melalui infografis, materi atau informasi
yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami, sehingga siswa merasa lebih termotivasi

untuk belajar

Gambar 5. Interaksi dan permainan edukatif dengan infografis untuk meningkatkan

pemahaman Bahasa Inggris anak

Sebelum sesi berakhir, Tim PKM melakukan recap atau pengulangan terhadap kata-kata
yang telah dipelajari. Ini dilakukan untuk memastikan anak-anak mengingat kata-kata tersebut
dengan baik. Pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak dimulai dengan memperkenalkan
kosakata yang sederhana. Hal ini karena kosakata merupakan dasar utama dalam proses belajar
bahasa Inggris (Napitupulu et al., 2023). Tim PKM juga meminta anak-anak untuk
menyebutkan kata-kata yang mereka ingat dari sesi tersebut atau bahkan meminta mereka untuk
menyebutkan kata baru yang ingin mereka pelajari di sesi berikutnya. Selama kegiatan
berlangsung, Tim PKM mencatat respon anak-anak saat diminta mengulang kata-kata yang
telah dipelajari. Jumlah kata yang mereka sebutkan atau ingat menjadi indikator peningkatan
ingatan mereka. Ada satu anak yang berhasil menyebutkan 8 kata atau 80% dari total kata yang
diujikan dan ini masuk kategori sangat baik. Hasil ini didukung oleh Anggraini & Saputra, 2023
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menyatakan bahwa penggunaan media infografis menjadikan kelas diwarnai dengan
antusiasme siswa, menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan dan
bermakna. Siswa mampu melafalkan kosakata dengan baik berkat bantuan media infografis
terintegrasi. Partisipasi aktif terlihat dalam diskusi, pengerjaan soal, dan presentasi kelompok.
Siswa tampil berani dan percaya diri dalam kelompok saat melafalkan kalimat berbahasa
Inggris, serta mampu memvalidasi penampilan kelompok lain. Akhirnya, Tim PKM menutup
sesi dengan memberikan motivasi dan pujian kepada anak-anak atas partisipasi mereka. Tim
PKM juga memberikan instruksi untuk membawa pulang infografis cetak dan mengulanginya

di rumah sebagai tugas kecil.

Gambar 6. Evaluasi pembelajaran kosakata Bahasa Inggris anak melalui media infografis

Tim PKM menyiapkan instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur efektivitas
penggunaan infografis. Instrumen ini berupa kuis. Instrumen disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan usia anak-anak. Instrumen evaluasi yang digunakan adalah kuis berbasis
gambar. Anak-anak diberikan kuis sederhana yang berisi gambar-gambar dari infografis dan
mereka diminta untuk menyebutkan kata-kata bahasa Inggris yang sesuai. Instruksinya adalah
anak anak diminta untuk melihat gambar-gambar dan menyebutkan kata bahasa Inggris yang
sesuai dengan gambar tersebut. Soal kuis ada 5 dan setiap jawaban yang benar diberi nilai satu.
5 jawaban benar termasuk kategori sangat baik. 4 jawaban benar termasuk kategori baik. 3
jawaban benar termasuk kategori cukup. 2 jawaban benar termasuk kategori kurang dan 1 atau
0 jawaban benar, perlu perbaikan. Diakhir kuis didapatkan satu pemenang yang berhasil
menjawab 5 soal kuis dengan benar. Selain itu, selama proses pembelajaran dengan infografis,
Tim PKM melakukan observasi terhadap perilaku dan keterlibatan anak-anak. Apakah mereka
aktif bertanya, menjawab, dan mengikuti kegiatan interaktif. Observasi ini dicatat dalam lembar
observasi untuk dianalisis selanjutnya. Selanjutnya, anak-anak diajak berbicara tentang
pengalaman mereka menggunakan infografis, apakah mereka merasa terbantu dan apa yang
paling mereka sukai dari kegiatan tersebut. Ditemukan bahwa ada bagian dari infografis yang
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tidak efektif. Tim PKM melakukan revisi pada desain dan konten infografis untuk sesi

pembelajaran berikutnya, termasuk penambahan elemen visual yang lebih menarik,

penggunaan kata-kata yang lebih sederhana, dan pengurangan informasi yang berlebihan.

- Al i e
z L |7 ks 5

Gambar 7. Evaluasi dan revisi infografis untuk optimalisasi pembelajaran Bahasa Inggris

SIMPULAN

Penggunaan infografis sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa Inggris terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan anak-anak. Infografis yang dirancang
dengan elemen visual menarik membantu menyederhanakan informasi dan mempermudah
anak-anak dalam mengingat kosakata. Anak-anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan
yang tinggi selama sesi pembelajaran, dan mereka dapat dengan baik mengaplikasikan kosakata
yang telah dipelajari. Evaluasi melalui kuis berbasis gambar menunjukkan bahwa infografis

memperbaiki pemahaman anak-anak terhadap kosakata dasar bahasa Inggris.
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